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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
MULTIKULTURAL MENGGUNAKAN MODUL SEBAGAI SUPLEMEN
PELAJARAN IPS DI SEKOLAH DASAR

Ofehy;
Farida Hamum™) & Setya Kaharja**)
*1(rarn hesar di Prodi Kehifakan Pendidikon FIP UNY don *%) Dovenr Manajemen
Pendiditan FIP UNT)
ABSTRACT

The research is wtended to enhance studemts' posilive appreciation of cultural
differences in schools as a foundation to improve the quality of learning that provide safe,
cemfortable and conducive atmosphers for siudents while studying. The specific vhjectives
ol ths sludy are; (1) drafling module multicultural learning materials for elementary school
students, and {2) the drafting of school mansgement guidelings thal Gicilitate of learning
miltivultugat in elementary sclioud,

The general approach of this research 15 the Rescarch and Development (B & D),
completed in three stages. This study is the sccond phase, which uses the approach of "try
and revise” W develop models snd modules multicultral learning and scheol management,
The research subject was taken by the school unit, namely state elementary school from 5
digtricts m DIY. Samples taken by purposive sampling with respect to the scheol that is
conducive o lcarming multewiural, 10 schools with respondent the principal, third and
fourth grade teachers. school committees, and student class 1 and 1V, plus clements of the
District Education Office, District, and Provinee. Data collection using questionnaires,
obscrvation, interviews, and siudy the doowmentation ard supported with 2 loghook and
[oews group discussion. Data anglysis uses descriptive techniques to describe the changes
and developments step by step and relationship antorvariabel to obtain a complete
conclusion

The results of this study show the following. (1) lotegrated learning model
nmultikultmal pse module (PMTH) is acceptable and then sirengthened by teachcrs as a2
multicultural learning modal implemented in the school 15 integrated with social science
materials and supported by the module ac 4 supplemental teaching materials relevant
miaterial. (2) Model of school-based munapement of multicultural education (MPMVERS)
can be accepted and established by the school prineipal and school commitice as 2 model
of management to manzge and create a climate or envirommnent conducive W ongeing
learning in & multicultural elementary school, (3) Multiculmral Tearning module i general
is good and 1it lor use G learnmg an primary schools, especially prade 1T and [V, in terms
of casy (0 understand, easy lampruape used. colors nsad, illustrations, easy to read text, the
cowsett of the mualerial presented, even very hoth lor sspeds of the slory is presented and
the discussion conlained n rodules, so students are very happy to use it, (4) Guide schowl-
based management of multicultural education in general is adequate und can be understood
by the principals and school committess as a reference for managing of creating conditions
conducive to mmlticultural leaming optimally. The contents of the mannal is good and
easily understood by the principals and sehool committees to aspeats of the structure
presented, kemumtutan matter, scope or completeness of the material, discossion of
congistency, clarity of description, language, and examples presented.

Keywaords: Multienltural, Midtwceulfural learning, Learning Models
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PENDAHULLUAN
Pendidikan multlkultiral penting diberikan kepada anak sejak dini dengan

harapan agar anak mampu memahami hahwa di dalam linglkungan mereka juga di
lingkungan lain terdapat keragnma budava. Keragaman budays tersebut
berpengaruh terhadap tmgkah laku, sikap, pola pikir manusia sehingga manusia
tersebut memiliki cara-cara (wsage), kebiasaan (fofk wayps), amran-amran (mores)
bahkan adat istiadat (custems) vang berbeda satu sama lain. Bila perbedaan itu
tidak dapat dipahami dengan baik dan diterima dengan bijaksana, maka kenflik
akan mudah terjadi di masyarakat. Hal im telah banyak terlihat dalam kehidupan di
tanah air belakangan ini.

Merupakan kenvataan yang tidak bisa ditolak bahwa negara Indonesia terdiri
dari berbagai kelompok cinis, budaya, agama, dan lsm-lam schingga negara-negara
Indonesis sccara sederhana dapat discbut sebagai masyarakat “multikultural”
Indonesia adalah salah satu nzgara mullikultural terbesar di dunia. Kebenaran dan
pernvataan ini dapat dilihat dari sosiokultural maupun geografis yang begitu
beragam dan luas, Sckarang ini, jumlah pulau vang ada di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sekitar 13.000 pulsw besar dan kecil
Populasi pendudulmya begumlbsh lebih darl 200 juta jiwa, terdiri dart 300 sukn
vang menggunakan hampir 200 bahasa yang berbeda. Sclain itu mercka juga
menganut agama dan kepercayasn yang beragam seperti Islam, Katholik, Kristen
Protestan, Hindu, Budha, Konghucu serta berbagai macam sliran kepercayaan
(Ainul Yakin, 2005} ;

Berdasarkan permasalahan seperti i alag, perfu kiranya dicari strategi
khusus dslam memecahkan persoalan tersebutl melalui berbagar bidang: sosial.
politik, budaya, ekonomi dan pendidikan. Problema penyimpangan perilaku yang
mengesampmpkan nilai-nilai moral dan etika seperti Korupsi, kolusi, nepotisme,
pemerasan, tindak kekerasan, malaprakiek, dan pengrusakan lingkunpgen adalsh
disebabkan oleh akullurasi dun urbanisasl. Kondisi perekonomian dan politik yang
tickak schat bisa memperparah keadaan i, Tampilan periluku seperti ini merupakan
refleksi dari kepribadian yang telah terbangun sejak lama. Untule merubuah kondis
pribadi seperti ini harus dilakukan melalui dumia pendidikan dengan cara
memperbaiki sumber pembelajarannva. Sekolah dapat melakukan perubahan
perilaku secara bertahap dengan cara menerapkan penekanan materi pembelajaran

untuk meningkatkan kualitas normatif perilaku seperli aspek moralitas, disiplin,
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lkeperdulisn humanistik, kepjuran etila mavnpun kehidupan yang empatik (8.
Wibispoe dalam Kompas 25 Fobroar) 2004,

Berkaitan dengan hal tersebut, pendidican multkultural menawarkan satu
alternatif melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan vang berbasis pada
pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat, khususnya vang ada pada siswa
sepertl keragaman cinis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan,
umur dan ras. Dan yang terpenting, strategi pendidikan ini tidak hanya bertujuan
agar supaya siswn mudah mempelajuri pelajaran yang dipelajarinya, akan tetapi
juga untuk meningkatkan kesadaran mereka agar sclalu berperilaku homeanis,
pharalis, dan demaokratis.

Oleh Karena b, hal yang terpenting dalam pendidikan multikmlmral adalah
seorang guru tidak hanya ditunlul potul menpugsal dan mampu secara pmfesiﬁnal
mengajar mata pelajaran yang diajarkannya lebih dari i, seorang puru jugs harus
matnpu menanamkan nilai-pilai inti darl pendidikan  multikuliural  seperti
demokratis, humanisme, dan pluralisme, Pendidikan multidultural merupakan
proscs penanathan cara hidup menphormati, tulus, dan toleran lerhadap keragaman
budaya yang hidup di tengah-tengsh masyarakat plural. Dengan pendidikan
multilniltural  diharapkan adanya kekenyalan dan <elentural mental bangsa
menghadapi benturan konflik sosial (Musa Asy'ane, 200£). Scbab secara teknis
dan ielnologi masvarzkat Indonesia telah mampu untuk tinggal bersama dalam
masyarakat majemuk, namun spiritualoya  relatf belum  memabami  arti
sesungguhnya dari hidup bersama dengat orang yang memiliki peroedaan kullur
yung antars lain mencskup perbedaan dalam hal agema, etnisitas, kelas sosial
(Kisbiyah, 2000).

Parelh (1997) mengemukakan pengertian multkolturalisme meliput tigs
hal. Pertama, multikulturalisme berkenaan dengan budays; kedue, menyguk pada
keragaman yang ada; dan kefiga, berkenain dengan tindakan spesifik pada respon
terhadap keragaman terschut. Akhiran “isme™ menandakan sualu dokirm normatal
vane diharapkan bckerja pada setiap orang dalam konigks masyarakat dengan
beragam budaya. Proses dan cara bagaimana multikulturalisme sebagai doktrin
normalil menjadi ada dan implementasi gagasan-gagasan multilaltural yang tclah
dilakukan melalui kebijakan-kebijakan politis, dalam hal im kebijakan-kebijakan
pendidikan.

Lingkungan pendidikan adalah sebuah sistem vang terdimi dari banyak
[ektor dan wvariabel utama, seperti kultur sekolah, kebijnkan sckolah, politik, serta
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formalisasi kurkalum dan bidang studi, Bila dalam hal tersebut terjadi perubahan
maka hendaklah perubaban itn folusnya uwntuk menciptakan dan memelibara
linglaingan sekolah dalam kondisi multikultural vang efekiif. Setiap anak
seyogianya harus beradaptasi diri dengan linglungan sekolah vemg multikuliural,
Tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah mengubah peadekatan pelajaran
dan pembelajaran ke arah memberi peluang yang sama pada setiap anek. Jadi tidak
ada vang dikorbankan demi persatuan. Untuk itu, kelompok-kelompuek harus
damai, saling memabami, mengakhiri perbedaan tetzpi tetap menekankan pada
tujuan wmom untak mencapal persatuan, Siswy dilupamken pernikitan lateral,
keanckaragaman, dan keunikan itu dihargai.

Pendidikan muliikultural dapat didefinisikan schagai "pendidikan untuk atay
tentang keragaman kebudayaan delam merespon perubahan demografis dan kultural
di lingkungan masyarakat tertentu atau babkan dunia secsru keselurahan®, Hal im
sejalan dengan pendapat Paulo Freiwre. pendidikan bukan merupakan “menara
pading” yang herusaha menjauhi realitas sosigl dan budaya, Pendidikan
menurutnya harus manpu menciptakan tatanan masyvarakat vang terdidik dan
berpendidikan, bukan secbuah masyarakat yang hanya mengagungkan prestise sosial
sebagan skibat kekayaan dan kemakmuran dialamitiya.

istilah “pendidikan multikalural™ dapat digunakan baik pada tingkat
deskriptif dan normatif, yang menggambarzan su-1su dan masalabi-masslab
pendidikan vang berkaitim dengan mmasyaraksl molikullozal. Lebib jauh jupa
mencakup pengertian lenlang pertinbangan terhadap kebijakan-kebijakan dan
strategi-sirategi pendidikan dalam masyvarakat multtaliural. Dalam  kootels
deskriptif ini, maka kurilulum pendidikan multikaloral mestilah mencalmp subjek-
subjek seperti: toleransi; tema-tema tentang perbedam emo-kultural dan agama:
bahaya diskriminasi: penyelesaian lkonflile dan mediagi: HAM: demokrasi dan
plaralitas: kemanusiaan universal: dan subjek-suhjek lain vang refevan (Tilaar,
2002).

Dengan mengimplementasikan pendidikan multikultural yang mempunya visi-
mist selaly menepakkan dan menghargal pluralisme, demokrass, dan humanisme,
dibarapkan para siswa dapal menjadi generasi vang selalu menjunpng tinggi
maoralitas, kedisiplinan, kepedulian humanistik, dan kejujuran dalam berperilaku
sehari-hori. Pada akhimmys, dilharapkan baliws permasalaban yang dilsadapi baogsa

ini, larnbat lzun dapat duninimalkan, karena generasi kita di masa yang akan datang
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adalah “generasi multikultural” yang mengbargai perbedaan, selalu menepakian
nilai-nilai demokrasi, keadilan dan kemanusiaan.

Mengenai fokus pendidikan multikultural, Tilazr (2002) menpungkapkan
bahwa dalam program pendidikan multiknltural, fokus tidak lagl diarabkan semata-
mata kepada kelompok sosial, agama, dan knltural domain ataun mainstream.
Pendidikan multikultural sebenarnya merupaskan sikap “peduli” dan mau mengerti
ataupun pengakuan terhadap orang lain yang berbeda. Dalam konteks in,
pendidikan multikultural melihat masyarakat secars lebih luas. Berdasarkan
pandangan dasar bahwa sikap “indeference™ dan “mon-recognition” tidak hanya
herakar dari ketimpangan struktur rasial, tetapi paradigma pendidikan multikultural
mencakup subjek-subjek mengenai ketdakadilan, kemiskinan, penindasan dan
keterbelakangan kelompol-kelompole minoritas dalam  berbagai bid.ang: s0sial,
budaya, ekonomi, pendidikan, dan sebagainya. Dalam konieks deskriptif maka
pendidikan multikultural seyogianya berisikan lentang toleransi, lema-tema tentang
perbedaan etno-kultural dan agama, bahaya diskriminasi, penyclesaian konflik dan
mediasi, hak asasi manusia, demokratisas), pluralitas, kemanusiaan universal dan
subjek-subjck lain yang relevan.

Adapun pelaksanaan pendidikan multikultural tidak harus merubah kuricalum.
Pelajaran unluk pendidikan multikuliural dapat terintegrasi pada mata pelajaran
lainnya. Hanya saja diperlukan pedoman (model) bagi guru untuk menerapkannya,
Yang ulama, siswa perlu diajari apa yang dipelajari mereka mengenai toleransi,
kebersamaan, HAM, demokratisasi, dan  saling mcnghargai. Penelitian  imi
bermaksud unuk menghasilkan model pembelajaran pendidikan multikuliural di
30,

Dipilihnya sekolah dasar schagai sasaran penelitian dimaksud, agar nilai-nilai
multikultural telah ditanamkan pada siswa sejak dini. Bila sejak awal mereka telah
memiliki nilai-nilai kebersamaan, toleran, cinta damai, dan menghargal perbedaan,
maka nilai-nilai tersebut akan tercermin pada Ungkah laku mercka sehari-hari
karena telah terbentuk pada kepribadiannya. Bila hal tersebut berhasil dimiliki para
generasi muda kita ke depan, alangkah berbahagisnya mereka depat luidup dalam
linglamgan yang damai sejahtera.

Pembelajuran nultilmiural Gidak diberikan secara tersendivi di dalam kelas,
namun dapat diintegrazikan pada berbagal macam mata pelajaran, Dulam penelitian
ini diintegrasikan pada mata pelajaran 1PS. Model pembelsjaran multikultural

diberikan dengan memakai modul, schinpga modul pembelajaran pendidikan



118 Pengembangan Model Pembelaiaran Pendidifon Multifuitiral Menggunakan Modul
Sebagai Suplemen Pelajaran JPS di Sekolah Dasar__ Foride Homend Setva Rebaje

multikultural berfungsi sebagai suplemen (tambahan) materi pelajaran IPS. Dalam
hal ini medel pendidikan multiknltoral yang  dikembungkan  mermjule pada
pendekatan pendidikan multikoltoral transformasi dan aksi sosial, sehingga
diharapkan materi vang diperoleh dapat diimplementasiken lanpsung dalam sikap
dan tingkah lakn mereka sehari-hari. Selanjutnya model ini dapat discbutl schagai
Modzl Pembelajaran Multikultural Terintegrasi Mata Pelyjaran IPS  dengan
pendekatan transformasi dan aksi sesial yang diberikan melalui modul. Oleh sebab
itu, teknologi pembelajarannya pun harus menarik, baik cara penyajian maupun
isinya. Dalam penelitian ini materi dikemas dalam sajian cerita-cerita, kasus-kasus
yang menarik berisikan pesan-pesan  yang  berkatiim  dengsn  pendidikan
multikultural, sehingga siswa dapat menghavati dan merasakan makna yang tersirat
dalam materi yang disajikan.

Model pembelajaran memakai modnl disehut juga penpajaran modular
Pengajaran modular pada dasarnya adalah sislem pembelajaran melahii media vang
disebut modul. Modul adalah suatu paket pengajaran yang berkenaan dengan suatu
unit terkecil bertahap dard mala pelajaran tertentu. Dikatakan bertahap, sebab modul
itu dipelajari scears imdividual Jdar sat unit ke unit laianya. Dalam sitwasi itu,
peserta mengajar dirinva sendith. Para peserta didik miclukukan konirol sendiri
terhadap intensitas belajarnya,

Unmk mengakomodasi model pembelyjaran wultikalmral agar dapat
diterapkan secara efekdif. perlu didukung dengan model manajemen sckolah yang
benar-benar memberikan suasana  kondusif ustuk berdangsungnya  pendidikan
multikultural. Model manajemen inl mencakup bebeiapa aspek uantara  lain
penyediaan fasilitas, sumber belajar, penyediaan sumber caya, penciptaan suasana

sekolah, iklim akademik vang ada di sckolah.

METODE PENELITIAN

Untuk melaksanakan keseluruhan penehtiin mm digunakan pendekatan
wmun, vaftu Research and Development (R & D) vang diselesaikan dalam dua
tahap penelitian. Tahap pertama, dikonsenlrasikan pada need assessmen! vang
dilakukan dengan survei untuk mendapatkan sckolah vang kondusil untuk pengem-
bangan pembelajaran oultikuftural Jun peningkatan  kemampuan  komiponen
sekolah vang dilakukan melalui pelatiban dan worfshop, serta menghasitkan mode]

pembelajaran  multikukolural dan model manajemen sekolah. Tahap  kedua,
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dikonsentrasikan pada validasi model dan pevusunan modul bahan pembelajaran
dan modul manajemen sckolah, yang paling banyak dilakukan dengan pendekatan
“coba dan revisi”. Subjek penelitian pada tahun kedua ini diambil 10 sekolah,
dengan rincian dari masing-masing kabupaten/kota 2 selolzh. Responden dari
sctap sckolah, melibatkan kepala sckolah, guru kelas T, gumu kelas TV, mund
kelas III, dan kelas TV SD. Teknik pengambilan sumpel secara purpoyive sampling,
Sekolah vang dipilib adalah SD yang memang kondusif untulk berlangsungnya
pembelajeran multikoaltural. Di samping i, penelitian inl juga melibatlkan unsur
dari Dinas Pendidikan Kecamatan, Kabupaten/Kota, dan tingkat Propinsi. Desain

penelitian untuk tahun kedua, jika digambarkan dalam bentuk bagan adalah sebagai
berikut.

Penyubuman
dral mindul
| B pemnbelajanm
multikultural 1
Peneiapan 10
vaﬁlgﬁﬁjxk“ji Walidast [ Walidasi
coba model dral model | draf imodut s
Er modul pembels- ! pembela- Liji eoha I":l':"d ] d_:‘“
etrbelajaran Jarn dun : B facan & medel dan “'"ﬂ_‘:‘ A1p
2 &:narjmu S AL A e wwdul i bt
jomam sekoobls ¥ sekalal sekelah pleve
aekolah Femmisunan L
dlraf modul
' manajemen | j
sekolah

Gambar 5. Desain Penclitian

Untuk mengumpulkan dats dalam penclitian ini digunakan berbagai teknil,
yaitu anghket, obscrvasi, wawancara, da studi dokuinentasi. Unmuk mendukungnya
digunakan buku catatan/logbook scrla focus group discussiom (FGLD), Penvusunan
dan pengembangan alal pengumpulan data disesuaikan dengan lahap penelitian
yang sedang dilakukan. Teknik untuk mengolah dan menganalisis dala dalam
penelitian ini lebih banyak menggunukan telnilke desknptill.

Tahap-tahap pengembangan modul yang digunakan dalam penehitian 1m ada
tiga tahap, yaitu sebagal berikut Tafagp perfama, mengembangkan desain

pembelajaran, dengan melakukan (1) identifikasi kebutuhan irstruksional dan
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standar kompetenst; (2) melakukan analisis pembelajaran (menyesuaikan dengan

silabus TIPS SD kelas III dan IV); (3) menetapkan standar kompelensi; (4)
merumuskan indikator keberhasilan; (5) menyusun slralegl pembelajaray; ()
mengembangkan bahan pembelajaran; (7) merancang sistem {instrumen) evaluasi.
Tahap kedua, mengembangkan modul pendidikan multikultural, melipoti: (1)
mengumpulkan bahan membuat materi dan cerita; (2) menyueun materi dan cerita
dalam modul pendidikan mulitkultural; (3) me-favous 151 modul dan menyusun
gambat-gambar pendukung materi dan cerita. Tohap ketiga, evaluasi dan revisi
produk yang terdiri dari: (1) validasi ahli {expert judgemeni) yallu abli maleri dan
ahli media; (2) revisi produk atas review ahli materi dan ahli media: (3} uji coba
lapangan; (4) revisi hasil akhir produk.

ITASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan dalam tulisan ini mencakup pengembangan
modul bahan pembelajaran multikultural dan pengembangan panduan manajemen
sekolah. Penyajian hasil penzlitian ini  dilaporkan secera kualitatif untuk
menjelaskan kondisi di kelas maopun di sekolah.

Pengembangan Modul Bahan Pembelajaran Multikultural

Dalam mengzmbangkan modul bahan pembelajaran multikoltural diawali
dengan pembuatan dral moduol awal dan dilanutkan dengen wvalidasi oleh ahli
maupun uji cuby lerbatas dan febih loas, Secara kionologis, langhah demi Janghaeh
dijelaskan sebagai berikut.

Lamgzkah periama, dalam pembuatan draft modul awal, pencliti mnelibatkan
puru-gurn kelas 1l dan kelas 1V temtama datam menentukan topilctopik yang
dipakai dalam modul pembelajaran mulitkullural, sebab modul 11 berlungs:
schagal suplemen mater] pelajaran IPS di sekolah dasar kKhususnya di kelas H dan
kelas TV, Karena modu! ini ssbagai suplemen maka tidak semua pokok bahassn
yang ada pada silabus 1PS kelas [ dar kelas IV terschut dipakai scbagai topik.

Dari beberapa pokok bahasan, dipilih topik yang dianggap paling relevan
dan bermakna bapi anzk untuk dimmbil scbagal topik materi pendidikan
multikulural. Mateni atau 151 modul lebih banyak disajikan beropa cemta-cerila
yang di dalamnya tersirat pendidikan multikultural disajikan tidak diceramahkan,
tetapl tertapmam melalui 151 bacaan, Dengan demikian, dibarapkan anak dapat

meresapl dan mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan multilultural tersebut,
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setelah mereka mengetahui dan memahami isi bacaan. (Oleh sehab i, tugas-tugas
yang diberikan pun banyak herpa pelatihan untuk memiliki sikap dan tingkah lako
vang menggambarkan nilai-nilai multikulturgl. Ada beherapa hentuk tugas yang
diberikan kepada siswa, antara lain: saling bercerita. menggali pendapat, menjawah
pertanyaan, benimajinasi, dan carah pendapal (brain storming).

Untuk isi modul pendidikan mullikaltural di kelas 110 SD disepakati dus
topik, yaily lingkungan kelnarga dan lingkungan sekolah. |51 modul kelas 1V, topik-
topik materi atay cerita diambil dan pokok bahasan yang terdapat pada silabi
pelajaran 1PS kelas TV SD. Topik vang diambil adalah topik yang dianggap paling
relevan dan bermakna bag siswa untuk menapamkan ailai-nilai multikultural,
Secara garis besar, modul pendidikan multikultural untuk draf awal berisikan topik;
(1) keheragaman cims, (2) perkembangan kewajiban warga pegara, {3) hak dan
kewsajiban warga negara. (4) sikap terhadap alam, (5) menghargai budaya bangsa,
Setelah penetapan fopik, kompetensi dasar, indikator, dan bentuk lugas (evaluasi),
maka dral awal materi atan cerita isi modul disusun oleh tim kecil.

Langkah kecdua, sciclah draf awal selesai, peneliti membuagikannya kepada
para guru kelas TIT dan TV di sekolah yang dipaled scbagal tempatl uji coba
penelitian untuk dicermati Berdasarkan pencermatan para guru, topik-topik yang
ada pada dral modul sudab scsual dengan pokok bahasan yvang ada di silabi mata
pelajaran IPS. Namun demikian ada beberapa aspek yang perlu disempumalkan,
antara lain: (1) cerita-cerita yang dissjikan menarik tetapi jumlashnya perlu
ditambah, (2} malerd perly ditaiwbah mengingat pendidikan multilultural relatif
baru dan sangat penting dipahami siswa, (3) materi dan cerita perlu dilengkapi
dengan ilustrasi gambar-gambar yang menarik untuk mendulkung pemahaman, (4)
gambar-gambar seyogianya berwamit agar dapat menaril perhatian siswa, (3) horul
tulisan agar diperbessr agar jelas dibaca, dan (6) ukuran besar modul cukup
setengah folio agar mudah dibawa dan juga agar tidak sama dengan buku ajar [PS,
sclain itu schagai suplemen mata pelajaran IPS diburapkan modul tersebul mudah
dikenali (khas), sehingpa cover perlu dibuat menarik,

Semua yang disarankan guruy selajumys diskomodasi peneliti, sebelum
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, Revisi yang dilikukan adalal:
pedambahan jumluh cerila, mater direvisi sehingga tidak fimbuh dengan materi
pelajaran IPS, gambar pendukung dan ilusirast dibual berwarna, kalimat-kalimat
dan bahass yang digunakan lebih dipericlas agar lebih mudab dipahami, cover
modul dibuat menenk dun menggambarkan suasana multikuloral, ot dan mlisan
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iebih besar, evaluast disesnaikan dengan mjuan instruksional. Setelah draf modul
selesai direvisi, kemudian modul divalidasi cleh tim ahli materi dan ahli media.

Langkah ketiga, adalah validasi draf modul oleh ahli materi dan ahli media
Validas: oleh ahli materi dilakukan oleh scorang dosen dan juga penulis buku
pendidikan multicultural. vaitu Ainul Yakin, M.Ed Hasil validasi yang berkaitan
dengan isi menggambarkan bahwa secars menyeluruh isi modul sudah benar dan
baik, karena topik-topikoya sudab scsuai dengan is1 kurilulum/silabus mata
pelajaran IPS kclas TIT dan kelas IV Sekolah Dasar. Sebagai materi suplemen
pelajaran ilmu pengetahuan sosial, isi modul sudah cukup banyak dan setiap materi
telah memmmukkan urgensi vang sevogianya ada pads malert pendidikan
muoltikultural, Keseluruhan isi meodul dan cerita cukup aktnal, hanya szja perly
diberikan contoh-comteh kasus vang il vang sering terjah di masyarakal, apar
modul ini dapat benar-benar membekali siswa muemabami kenyataan yang ada di
masyarakat.

Adapun walidasi yang berkaitan dengan kurikium  menggambarkan
kejelasan sasaran yang sangat baik, begim pula temtang kejelasan tujuan
pembelajaran. Cakupan lurikulum sudah sesuai dengan Xurikulum ihmo penge-
tahuan sosial, walaupun tidak scmwa isi korikuhon (pokok bahasan) yang ada
tercantum pada medul, mengingal modul pembelnjoran multikoitural ind berfungsi
schagai suplemen atau tambahan matern IPS. Struktur maten sudah cukup baik,
begitu pula dengan evaloasi sadah tepal. Namun, diusulkan agar dalam evaluasi
seyogianys dihindari pertanyaan sultiple choice. Pertanyuun setuju dan tidak setuju
cukup pas diberikan asalkan disertai dengan alasan mengapa mereka mengatakan
pendapal j*ang demikian, Konsistensi antara tujuan dan maten evaluasi sudah baik.
Selanjutnya untuk lebih sempuma sevogianya modal diedii oleh ahli bahasa apar
bahasanya lebih enak dibaca.

Seiclah produk awal jadi maka tahap selamjutnyy adalal validasi ahli media.
Validasi media berfungsi untuk melihat apakah media yang dibuat sudah sesusd
denpun komponen yang seharusnya dan apakah kualitas media sesual dengan yang
diharapkan. Validasi media dilakukan oleh seovang dosen teknologi pendidikan,
yaitu Sungkono, M.Pd. Adapun aspek media yang validasi meliputi; {1} desain atau
perancangan (mencantumkan kompetensi dasar dan indikator, sassean/karakleristik
pengguna bahan ajar, strategi penyampaian bahan ajar), pengembangan, dalam hal
pembuatan outline/daftar isi, dan produk. vntuk aspek kelemgkipan maler dan

kemiagan serta cover.
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Perbaikan-perbaikan yang disarankan oleh ahli media berkenaan dengan:
relevansi istilzh-istilah dalam kurikulom. sasaran pengguna, strategi belajar dan
petunjuk penggunaan. Secara rinci, hasil validasi dan perbaiksn modul disgjikan
pada uraian berikut,
|, Perbaikan pada [stilah vang digunzkan cdisespaikan dengan kurihﬂumjrang

berlaln dan indikator lebih operasional, yvailu: kompetensi dasar dan indikator.

Kompetensi dasar dan indikator produk awal IKompctensi dasar dan
indikator hasil revisi

» Memahami babwa di sekitarnyva terdapat indi i'idu_jwz-t.rig_ * s Memahami perbedaan kebiasaan,

meaniliki etoig berbedy dengannye budaya, perasaan, hargs dis,

o Memahami balwwa ctuis vang berbeda adalah manusia hargpan serfa cils-cila dalam hidap
yang samy dengan divinve, momiliki kebidsaan, hudays, o Nelakikan kerja sume dengan
perasaan, harga dirl, barapan seres cita-cita dalam bidup 10l einis sang berbeda

e Momsham perbodasmn suke hungsa mdak menghalangg = MWengharea bedaya dan hebiadaan
seseorang uiluk herlemen dan belerja sama elnis fain

¢ Menghargai budaya dan kebiasaan emis lain

[

. Perbaikan pada sasaran pengguna agar lebih jelas dan lemgkap (semesler),
bernpa Perubahan penulisan sasatan, yvaim penambahan semesler pada cover
modul. Penambahan ini dilakukan untul modul kelas 11 dan kelas IV,

3. Perbaikan untuk lebih memperjelas cara belajar modul kelas I disajikan pada

table berikut:
Cara belajar atau strafess belajac Cara belajar atau strategi belajar fasil revisi
produl awal

s Kompetenst Dagar Menubiskan siralegi/cara belajac dengan modal pada
Sasaran belajar vang ingin dicapai pelunjuk pengeunoan,

RSB e 060 BeEhifa s Modul ini dapet digunakan dalam proses belsjar mengajar
midul Ahiiew R
i lvar proses belajar menjajar,

e Indikator e Bacy dan perhatikan komputenst dasar dan indilator,
Ciri'tanda bahwa seseorang siswa e Bacalah tizp keglatan belajar tiap modul dengan baik:
telah mengussal kompelensi dasar Dalam membaca moedul dan kegiatan belajar tidak hams.
tertzotu bemnitan.

; e Jika nda kata-kata vanp sulit dipahami maka siswa dapat

* Matcrl 7 : ; 3
Uraian zeau pejelasan secas 1insi isi n}ullhai mju;l& glosarium yury ?!L!:I di haiar?mn a khir,
i s ol * ok el et gt i ool
RO IO BRAH R RNISRE R i et anfi s s Ak

+ Lji Kompetensi ada henar=salah. lowahan siswa akan batk jika momiliki

Untuk mengukor apakah kompetensi nila (1),
yang dirumuskan telah tercapai atan o Jika siswa merasa bossn membaca Reginlin belaar maka
belwn dipersilshhan untuk insimbacs cerita.
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4. Perbaikan pada petunjuk penggumasn kelas TV agar dibuat lebih rinci.

Petunjuk pengpunaan prodok awal Petonjuk penggunaan hasil akhir
e Kompetonsi Dasar o = Maodul i dapal degunnkan dalame proses béféjar
Susaran belmar vane ingin dicapei mengar dan di tuar proses belajar mengajar,

melalui sajion materi dan kogiatan madiel s Baos dan perhatikan kormpuetenss dasar dan indikator,
+ it - :ﬁﬂjﬂj ll.iap kcgiz::a.l.].l hCIiifrlT:;P qud.ui rf:;:?;ar
il vt siiokang sl pine otaE aik. Dralaom membacy moedul dan Kepiatan belaj

i ; lidak Barus beruratan.
menguasai kompetsns] dasar terenmt : e . ;
k p = Jika ada kala-kala vany subil dipshamd makas siswa

= Maieri dapat nrclibat pada glosarivm yang ada di haliman
Lirazan atau pojelasan secars rincl isl akhir,
pelajaran yang diikuti contoh konkrit, noi « Untuk melihat keseluruhan kegiatan belajar Lap
konkrit, dan gambar, rmasdul st dapal membaca ranpkaman.

= Jawablah vji kempetensi pada Hep modul, Fawaban
ticlas ada banar-salah. Yawaban siswa akan baik jika
e fike nilat (1)

= LJji Kompetensi
Untuke mengplar spakoh kompetens
vang dirumuskan telsh eroapat wlan
belum

Langhah keempar, adalsh walidasi dengan uji cobz modul pembelujaran
multikultural di lapangan. Uji coba lapangan dilaksanalkan setelah divalidasi ahli
materi dan ahli media. Uji coba lapangan mebbatkan 10 sckelah yang berada d:
kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Yepyakarta, Setiap kabupaten/kols
diambil 2 8D, masing-masing sekolah diambil kelas T atan TV untuk aji coba
modul. Adapun sekolnh tersebut adalah: (1) Kabupaten Sleman: 3D Samirono
(kelas IV) dan SD Sleman 1 (kslas HI): (2] Kahupaa&m Kulon Progo: SD
Gembongan (kelas IV) dan S Nanggulan | (kelas IIT): (3) Kabupaten
Gunungkidul: 8D Wonposari {kelas TV) dan SD Bunder (kelas II1); (4) Kabupaten
Bantul: SD Jarakan (kelas IV) dan SD Sekarsuli (kelas 111); (3) Kota Yogyakarta:
SD Bangircjo 1 (kelas TV) dan SD Jetis Harjo (kelas LL), Subyek yang terlibal
dalam uji coba lapangan ini secara kescluruhan berjumlah 309 siswa. Untuk modul
kelas 3 diujicobakan pada 134 siswa kelas 11, sedang untuk modul kelas TV
dmicobakan pada 155 orang siswa.

Dalam uji coba tersebut, komponen-komponen modul vang dicermati
mencakup aspek: (1) kemudahan uatnk dipshami; (2) penggunasn modul
menvenanglan; (3) kemudahan bahass vang dipakai; (4) warna vang dipalcal pada
mm:lﬁl; (5) gambar-gambar ilusrasipendukung vang ada pada medul; (6) centa-
cerita yang disajikan di modul; (7) kemudahan tulisan dibaca; (3) 181 materi yang
disajikan dalam modul; (%) pembahasan-pembahasan yang ada dalam modul: dan
{10} pendapat secara keselurnhan tentang modul.
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Rerdasarkan hasil nji caba im, secara keselurhan modul pembclajaran
multikultural untuk kelas 1l dan I'V SD sudah baik. Dari sepuluh aspsk modul yang
dianalisis, hasilnya menunjukkan bahwa aspek “cerita-cerita vang disajikan dalam
modul® dinilai siswa kelas LIl 8D “sangal baik®, sedung sembilan aspek vang lain
dinilai "baik’, Hal ini menunjukkan bahwa modul terschut: mudah dipahami siswa,
siswa senang menggunakannys, bahasa mudah dipabami, gambar dan warna-wama
sesuai dengan siswa, tulisan mudah dibaca, isi dan pembahesan menarike, dan
cerita-ceritanya sangzat menark.

Senada dengan hasil penilaian siswa kelas TIT terhadap modul pembelajaran
multikutlural tersebutl, anak-anak kelas IV jupga menilai baik, bahkan untuk dua
aspek, yaitu 'kemudahan mlisan dibaca’ dan cerita-cerita dalam modul’ dinilai
sangat baik. Hal ini berarli hampir sama dengan kondisi modul vang uvniuk kelas
T, bahwa modul tersebut: moudah dipabuam siswa, siswa senang mengeunakannyz,
bahaza mudah dipahami, gambar dan warna-warna sesuzi denpan siswa, isi dan
pembahasan menarik, dan cemta-cerilunya songal menarik serla lisannya samgal
mudah dibaca.

Pengembangan Panduan Mamajemen Sekolah

Untuk mempermudah dan mcembaniu implomentasinya di sekolah pada
tahun kedua ini dikembangkan pandoan MPMEBS terscbut. Proses pengembangan
panduzn manajemen sekolah ini melalui tahap-tahap: penyusunan draf, validasi
ahli, dan validasi lepangan di sckolah mitra penelitian.

Lomgkah periama, pengembangan draf panduan MPMEBS. Draf panduan
manajemen sckolab unfule pembelajaran multikultural disusun lebih bersifat sebagai
panduan singkal bagi kepala sckolah atau pengelola pendidikan di sckolah dalam
mengembangkan manajemen sekolahl yang inendukung dan mengakomnodas
pembelajaran mulitkuliural & sekolahnya, Isi panduan mengacu pada model
manajemen herbasis sckolah vang diasumsikan sudah dilaksanakan di sckolah-
sekolah kancah penelilian mi, denpgan penekanan pada penciptaan iklim sekalah
yang kondusil untuk berlangsungnya pembelajaran multikultural secara optimal.

Draf panduan manajemen sekolah disusun olgh tim peneliti berdasari<an
pada saran dari nara saumber penpembanpan manzjemen sekolah pada tahun
pertama penelitian imi. Uniuk 151 panduan mengadopst dan mengembangkan dan
panduan dan buku teks tentang manajermen mudu sckolah, manajemen berbasis
sekolah atau manajemen peningeatan mutu berbasis sekolal, serta pengembangan

manajemen pendidikem kecakapan hidup
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Langkah kedua, setelah dral panduan manajemen sekolah tersusun,
selanjutnya dilakukan validasi secara teoritik, subtanlif, dan metodologik oleh ahli
manajemen sekolah. Beberapa aspek yang dikaji dalaim validasi ini antara liin
berkenaan dengan hal-hal berikut. (1) Isi buky panduan, mencakup: straktur sajian.,
keruntutan materi, cakupan/kelengkapan marten, kesesuaian materi  dengan
kebijukan munajemen sekolah, kesesualan materi dengan kondisi, siluasi, serla
kemampuan sekolah, kesesnaian materi dengan implementasi kurilknlom sckolah,
konsistcnsi pombahasan, kejelasan wraian, penggunaan contoh, kemudahan dalam
penggnnaan oleh pengelola sckolah, kesesuatan dengan visi dan misi pembelajaran
multikultural, bakass yang digunakan. (2) Fisik buku panduan; meliputi: ukuran
bulkn, tebal bukuy (jumlah halaman), ukuran hural vang digunakan, kertas wang
digumakan, ukuran gambar (jika ada), bagan (jika ada), skema (jika ada), sajian
rabel, snmpnl miku, warna tulisan atav gambar.

Berdasarkan wvalidasi ahli manajemen, beberapa analisis, saram, dan
masukan unluk perbaikan modul manajemen sckolah, dapat dijelaslan sebagal
berikat, Beberapa komponen isi buku panduan sudah memadsi terurama untuk
aspek strukour sajian, keruntutan materi, kesesuaian materi dengan kehijakun
manajemen sekolah, konsistens pembahuasan, serla kesesualan dengan visi dan misi
pembelajaran  multikultural, sedangkan aspek  lain  scbhagal  berikut. (1)
Cakupanfkelengkapan maoteri masih perlu dilengkapi denpan pendidikan dun
pembelajaran multikultural, (2) Kesesuaian materl denpan komdss, siluasi, scrta
kemampuan sekolah perlu dicermati lagi dengan mempertimbangkan faktor
lingkungan sekolah. (3) Kesesusian materi dengan implementasi kurikuluim
sekolah, per ditegaskan bahwa pembelajaran muitikultural tidak merubah
kurikulum tetapi diintegrasikan dengan xurikulom vang sudah ada. (4) kejelasan
uraian, pengeunaan contoh, kemudahan digunakan oleh pengelola sckolah, serta
bahasa ving digunakan hendaknya memang koniekstuzl dengan kondisi sekolah
dasar, beri contoh sesary konkrit,

Langhkah ketiga, untuk memantapkan pandusn manajernen sekolah wotuk
pembelajaran mltikuitural di sckolah, panduan terevisi hasil validasi ahh
selanjutnya dicermati dan dikaji olch kepala sekolah beserta komite sekolah yang
nantinya scbagai pengguna bulw panduan inl. Pencenmatan panduan manajemen ini
juga berkenazn dengan bentuk fisik modul dan substansi atau isi modul. Hasilnys
sebagai berikut. (1) Tsi buku panduan yang berkenaan dengan straktur sapian,

kerunlulan materi, caxmpan‘kelengkapan maten, konsistensi pembahasan, kejelasan
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uraian, bahass yang digunakan, serta contoh-contoh wyang disajikan menurut
sebagian besar kepala sekalah dan komite sekolah sudah haile dan sudah dapat
dipahami cleh mereka. (2) Isi buku pandusn vang berkenaan dengan, kesesuaian
materi dengan kcbijakan manajemen sckolah, kesesuaian matent dengan kondisi,
situasi, dsn kemampuan sekolah, kescsuaian mmater] dengan  implementusi
kurikulum  sekolah, Kesesuaian  malerd dengsn visi dan misi pemnbelajaran
multikultural, serta kemudahan dalam penggunaan oleh pengelola sekolah, masih
belum dipahami secara haik oleh hampir separoh kepala sekolah dan komite
sekolah, Namun demikian, dengan mencermati contoh-contoh yang disajikan dapat
membantu mereka unluk memabami dan menerapkannya di sekolzh, (3) Aspek
tisik bukn panduan fidak dipermasalabkan oleh para kepala sekolah dan komite
gekolah, baik ukuran dan tebal buku, ukuran hurnf (tenmasuk piliban jenis huruf)
yang digunakan, kertas vang diganakan, sajian tabel, maupun sampul buku.

Berdasarkan tanggapan dan komentar serta hasil validasi tersebut di atas,
dapat diambil makna bahwa buku panduan manajemen pendidikan multikultural
berbasiz sekolah (MPMLBS) baik isifeakupan matleri maupun bentuk fisiknya,
dapat diterima dan digonalan oleh sekolah dalam rangka mengelola dan
menciptakan iklim ataw suasana kondusif herlangsungnya pendadikan multikolloral
di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analizsis data dan pombahassn, beberapa kesompulan
penelitian ini adalsh sebagai beerikut. Perfeme, model pembeldjaran multikuliuzal
untuk S yaitu “pembelajaran multikultoral terpadu  menggunakan modul
(PMTM)", dapat ditertma dan dimantaplesn oleh para guru sebagu model
pembelyjaran multikultural vang diterapkan di sekolah terintesrasi dengan materi
IPS dan didukung dengan modul bahan ajar sebagai suplemen materi yvang relevan.
Kedua, model manajemen sekolah yang mendukung pembelajaran multikultural di
sekolah yailu “manajemen pendidikan mult kalmral herbasis sekolah (MPMERS)"
dapat diterima dan dimeantapkan oleh kepala sckolah dan komite sckolah scbagai
model manajemen untuk mengelola dan menciptakan klioe ataw suasana kondusi
berlangsungnya pembelajaran multiknlural di 8D, Ketipa, modul pembelajaran
multikultural  yang dikembeanghan  schagal pomunjang  mplomentasi model
“pembelajaran multikultural terpadu menggunakan modul (PMTM)”, secara nrmutm

sudah baik dan layak digonakan votuk pembelajaran di 3D khvsusnya kelas 111 dan
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|, Keempaf, panduan manajemen sekolah yang diketnbangkan sebagail penunjang
implementasi model “Manajemnen Pembelajaran Multikultural Berbasis Sekolah
(MPMKBS), secara umum sudsh memadal dan dapat ditsrima untuk digunakan
olel sekolah dalam mengembangkan pembelajaran multikultural.

Hasil penelitian ini diharspkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar di Sckelah Dasar pada umummya dan
memimbuhkan suasana akademik di sekolah yang hammonis, pada khususnya.
Berdasarkan kesimpulan di atas. beberapa saran yang dapat digjukan antara lain:

1. Modul pembelajaran mullikultural sebatknya dapat dicobakan di sekelih-
sekolah yang lebih luas sebagai upaya peningkatan kualitas proses dan basil
pembelajaran pada mata pelgjaran yang bersinggungan dengan pembentukan

sikap dan kebiasamn siswa mengapresiasi perbedazn budaya di antara mereka,

_!:-‘J

Panduun mumajemen pendidikan multikulural berbasis sekolah scyogyanya
menjadi bagian tak terpisahkan dan menjadi baban pertimbangan manajemen
peningkatan mutu sckolah secara keseluruhan scbagai upaya untuk menciplakan
iklim sekolah yang harmonis dan kendusif uniuk lerwipidnya sikap dan prilaku
apresiatif semua warga sekolah terhadap perbedaan budaya di antara mereka,

3. Pada gilirtan selanjuinya, mode] pembelajaran sckalipus medel mangjemen
pendidikan multikultural vang dikembarigkan ini dapat menjadi salah satu dutir
kenijakan Pemerintah Dacrah untuk membangun sckolah yang sangat peduli
pada pendicikan atan pembelajaran multikuliural sebagai benluk peningkatan
kualitus layunan yang optimal terhadap para siswa.
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